




740 SM, pada zaman 
pemerintahan Raja Uzia.

Yerusalem, ibu 
kota Yehuda.

israel terbagi menjadi 
dua keraj�n: israel di 

utara, Yehuda di selatan.

Tapi, 
sampai 
kapan? israel adalah 

pembatas antara 
kita dan Asyur!

Uzia 
pun terus 

membangun 
kekuatan 

militer kita!

Ya, dan yang 
paling penting …

Yesaya, 
mereka bilang 

israel membayar 
upeti besar 

kepada Asyur!

Ya, dan 
itu mencegah 

barisan perang 
Asyur maju 
ke selatan.

… Uzia 
mengikuti 

A�ah.

Tenang 
saja, 

Yesaya!

Perbatasan 
kita aman, tembok 

kita kuat, dan 
perbendahar�n 
kita pun penuh!

Hati orang-
oranglah yang 
aku risaukan.

Hanya sedikit yang dapat 
diketahui tentang Yesaya 
selain tulisan-tulisa�ya.

Dan, dia menulis: 
“Pada tahun kematian 

Raja Uzia …”

2 Raja-Raja 15; Yesaya 6:12 Raja-Raja 15; Yesaya 6:1

Kuharap Yotam 
juga mengikuti 
A�ah setelah 
ayahnya tiada.

YesayaYesaya
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“… aku 
melihat 
Tuhan.”

Kudus! Kudus! 
Kudus!

Kudus! Kudus! 
Kudus!

Kuduslah A
ah 
Yang Mahakuasa!

Bumi dipenuhi 
kemuli�n-Nya!

Kuduslah 
Tuhan!

“Aku melihat Tuhan, 
tin�i dan diagungkan.”

Yesaya 6:1-4Yesaya 6:1-42



Kudus! Kudus! 
Kudus!

Kuduslah 
Tuhan!

Kuduslah 
A�ah Yang 
Mahakuasa!

Kudus! Kudus! 
Kudus!

Yesaya 6:1-4Yesaya 6:1-4 3



Aku 
binasa!

Celakalah 
aku!

Aku telah 
melihat 
Tuhan!

A…aku 
orang 

berdosa!

Aku orang 
berdosa yang 
najis bibir, dan 
dari kumpulan 
orang yang 
najis bibir!

Tapi, aku telah 
melihat Tuhan Yang 

Mahakuasa!

Kudus! Kudus! 
Kudus!

Kudus! Kudus! 
Kudus!

Kuduslah Tuhan 
Yang Mahakuasa, 

Raja atas tentara 
Surga!

Yesaya 6:5-6Yesaya 6:5-64



Terima ini.

Bara 
itu telah 

menyentuh 
bibirmu.

Kesalahanmu 
telah dihapuskan.

Dosamu 
telah 

diampuni.

ini 
aku!

Utuslah 
aku!

Pergi dan katakan 
kepada mereka untuk 

terus mendengar 
baik-baik, tapi jangan 

mengerti!

Lihatlah 
baik-baik, 

tapi jangan 
memahami!

Sebab, jika
mereka tidak terus 

membuat hati mereka
keras, tumpul, dan 

bodoh …

Yesaya 6:7-10Yesaya 6:7-10

“Lalu, aku mendengar 
A�ah bertanya:”

Untuk orang-
orang yang kamu 

bicarakan ini, 
siapa yang harus 

Kuutus?

Siapa yang 
akan pergi 

untuk kami?

5



… mereka 
akan melihat, 
mendengar, 

dan mengerti! Lalu, 
mereka 

akan 
kembali!

Dan, 
mereka akan 
disembuhkan!

Sampai 
kapan, ya 
Tuhan?

Sampai 
kota-kota menjadi 

reruntuhan, rumah-
rumah ditinggalkan,
 dan ladang-ladang 

menjadi tandus.

Dan, setelah itu, 
tanah itu kembali 

ditinggalkan!

Tapi, tetap 
akan ada benih 
suci di Israel, 
seperti pohon 
meninggalkan 

tunggulnya saat 
ditebang.

inilah 
yang Tuhan 
katakan!

“Anak-anak 
yang Aku 

besarkan telah 
melawan-Ku!”

“Sapi 
dan keledai 

mengenal tuan 
mereka …”

“… tapi israel 
tidak!”

“Mereka 
adalah bangsa 
yang berdosa, 
orang-orang 
yang jahat ….”

Waktu berlalu.

Yesaya terus mengkhotbahkan pesan peringata
ya.

Tuhan bertanya, “Kau 
kira Aku menginginkan 

kurbanmu?”

“Pemberianmu 
tidak berarti apa-

apa! Persembahanmu 
membuat-Ku muak!”

“Aku tidak akan 
mendengarmu 

karena perbuatan 
jahatmu!”

Perbuatan 
jahat? Kami 

baik-baik saja 
di bawah Raja 

Yotam!

“Carilah keadilan! 
Tolonglah anak yatim, 
para janda, dan yang 

tertindas!”

Yesaya 6:10-13; Yesaya 1Yesaya 6:10-13; Yesaya 16



Takhta keraj�n diturunkan dari 
Yotam kepada putranya, Ahas.

Dengarlah, 
kalian!

Dia yang aku 
kasihi menanam 
an�ur di atas 

bukit yang 
subur!

“Dia membersihkan bebatua�ya, 
membangun tempat pemerasan, dan 

hanya menanam an�ur yang terbaik!”

“Tapi …”

“… kebun itu hanya menghasilkan 
buah yang asam!”

“Tuhan berkata, ‘Aku melakukan 
semua yang Aku bisa! Mengapa 
kebun-Ku menghasilkan an�ur 

yang asam?’”

“‘Aku akan 
membiarka�ya 

diinjak-injak. Aku 
akan membuangnya.’”

“‘Bukan an�ur, 
tapi duri-durilah 

yang akan tumbuh.’”

Kebun 
an�ur Tuhan 

Yang Mahakuasa 
adalah bangsa 

israel!

Bangsa 
Yehuda adalah 
an�ur yang 

baik!

Tuhan mencari 
keadilan, 

tapi melihat 
penindasan!

Dia mencari 
kebenaran, tapi 

mendengar 
tangisan minta 

tolong!

Celakalah orang yang 
menyebut kejahatan 

sebagai kebaikan dan 
kebaikan sebagai 

kejahatan.

Orang-orang telah 
menolak Hukum Tuhan 
dan membangkitkan 

murka-Nya!

Bahkan, s�t Yesaya meman�il orang-
orang kembali kepada A�ah, Ahas berpaling.

Yesaya 5Yesaya 5

“‘Karena itu, 
inilah yang akan 
Aku lakukan.’”
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Bangsa Aram 
telah berkemah 

di Efraim.

Mereka ingin 
menurunkan 
engkau dari 

takhta!

Jadi, Keraj�n 
Utara benar-benar 
bersekutu dengan 

bangsa Aram!

Mereka bermaksud 
mencari masalah 

untuk kita!

ini buruk! Apa 
yang harus kita 

lakukan?

Mungkin, kita 
perlu punya 
sekutu juga.

Lalu, Tuhan berfirman 
kepada Yesaya …

Kamu dan 
anakmu, Syear 
Yasyub, akan 

pergi …

“… untuk menemui 
Ahas di ujung 

saluran kolam atas, 
di jalan raya menuju 

Padang Penatu …”

Ahas, 
lihat!

… sebagai 
sumber air 

utama, kita harus 
memastika�ya 

aman.

Tuhan berfirman 
jangan takut.

Yesaya 7:1-4Yesaya 7:1-4

Pesan 
penyemangat, 

Raja Ahas.

Apa ini, 
Yesaya?

“… dan 
menyampaikan 

pesan-Ku 
kepadanya.”

Ahas pun menerima 
pesan peringatan …
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Bangsa Aram dan 
Keraj�n israel Utara 
adalah dua pasukan 

yang membara!

Mereka berencana 
melawan Tuanku dan 
berkata, “Mari kita 

menakuti Yehuda dan 
menerobos masuk 

melalui tembok 
Yerusalem.”

“Rencana 
mereka 

tidak akan 
berhasil.”

Kita 
harus menyusun 
rencana, Yesaya. 

Aku tidak bisa hanya 
bergantung pada 

perkat�nmu!
Tuhan 

berfirman 
agar kita 

meminta tanda 
dari-Nya!

Aku 
tidak akan 
meminta!

“Efraim 
tidak akan 
bertahan.”

“Dan, jika kamu 
tidak percaya, 

kamu tidak akan 
bertahan.”

Aku 
tidak akan 
mencobai 

Tuhan!
Apakah Tuanku 
tidak bertanya 

karena tidak ingin 
Dia benar-benar 
menjawabnya?

Sebuah tanda 
AKAN datang 

dari-Nya!

Seorang Anak,
 lahir dari perawan, 

bernama imanuel, akan 
mengetahui yang baik 
dan jahat sebelum 
cukup besar untuk 

makan makanan 
padat!

Tapi, sebelum 
ini terjadi, Aram 
dan israel akan 
menjadi tandus!

Dan, Tuhan akan 
membawa masa 

yang mengerikan 
kepada Yehuda …

… berbeda dari yang 
pernah dilihat! Tapi, 
Yehuda akan tetap 

dipertahankan.

Bangsa yang 
berada dalam 

kegelapan akan 
melihat terang 

besar.
Seorang anak 

laki-laki akan lahir 
dari keturunan Daud, 

dan pemerintahan 
ada di atas 

bahunya.

Dan, 
pemerintahan-Nya 

tidak akan berakhir.

Yesaya 7, 8, 9Yesaya 7, 8, 9

“Kepala 
Efraim adalah 
Raja Pekah.”

Namun, Tuhan 
berfirman:
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Kota-kota terus 
berjatuhan ke tangan 

bangsa Asyur.

… Kalno, Arpad, 
Damsyik, dan Samaria, 

semuanya sama!
Tanganku menjangkau 

keraj�n mereka, 
meskipun mereka memiliki 

dewa dan berhala!

Berhala 
orang Samaria 

itu dulunya hebat, 
dan sekarang …

“Kamu lalim, 
dengan ketetapan 

yang menyakiti orang 
miskin, para janda, 
dan anak yatim!”

“Jadi, apa 
yang akan kamu 

lakukan pada hari 
penghakiman? Tidak 
ada tempat bagimu 
untuk berpaling!”

“Asyur dan 
keraj�n lain 

akan diruntuhkan 
seutuhnya, dan 

tidak akan 
bangkit lagi!”

“Begitu juga 
keturunan 
Daud akan 

diruntuhkan!”

Yesaya 10Yesaya 10

… sekarang, 
dengar yang 

Tuhan katakan!

“Celakalah 
Asyur!”

“Tapi, Asyur 
adalah rotan 
murka-Ku bagi 

bangsa-bangsa 
yang tidak 
percaya!”

Samaria, Damsyik, Hamat, 
dan masih banyak lagi …

Raja Tiglat-Pileser 
menertawakan dan 
mengancam Yehuda.

“… akan kuperlakukan Yerusalem 
dan berhalanya sama seperti 

Samaria dan berhalanya!”

ini buruk!

Ya! Buruk!
 Kau sudah 

dengar yang 
Tiglat-Pileser 

katakan …
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“Namun, sebuah 
tunas akan tumbuh 

dari tun�ul 
keluarga isai.”

“Roh Tuhan akan 
bersamanya.”

“Dia akan 
menjadi hakim 
yang benar.”

“Dia akan 
membawa 
damai di 
bumi.”

“Bangsa-bangsa 
akan berpaling kepada 
cabang isai ini, sebuah 

panji bagi semua bangsa!”

“Bumi akan 
berguncang 

karena murka 
Tuhan!”

“Babel 
akan jatuh! 
Asyur akan 
dihakimi!”

“Moab akan menjadi 
reruntuhan! Aram 
akan dihancurkan!”

“Hari 
Tuhan sudah 

dekat!”

“Seluruh 
bumi akan 
dihakimi!”

“Sebab, bumi najis 
dan tercemar oleh 
orang-orangnya!”

“Kutuk dosa 
dan kesalahan 

memusnahka�ya!”
“Tapi, kuatkan 
dirimu! A�ah 

datang dengan 
pembalasan …”

“… tapi Dia akan 
menyelamatkanmu!”

“Penebusan 
Tuhan akan 

datang dengan 
sorak sukacita 

bagi Sion!”

“Duka dan 
kesedihan 

akan hilang!”

Yesaya 11-35Yesaya 11-35 11



Ahas tidak mendengarka�ya, tapi malah 
mengambil keputusan dengan caranya sendiri.

Bangsa israel dan Aram berperang melawan 
Yehuda, dan Ahas, buka�ya berbalik kepada A�ah …

Ahas sendiri pun membawa 
emas dan perak dari rumah 
Tuhan untuk dipersembahkan 

kepada Tiglat-Pileser.

Tiglat-Pileser
 menaklu�an musuh-

musuh Ahas.

Raja Rezin dibunuh, dan banyak 
orang israel diasingkan.

… malah berpaling 
ke Tiglat-Pileser, 

raja Asyur.

Ahas 
berkata 

dia adalah 
pelayanmu.

Dia meminta 
agar Tuanku 

melepaskan dia 
dari Aram dan 
israel s	t 

mereka bangkit 
melawa�ya.

Lalu, Ahas memindahkan 
mazbah persembahan 

kepada Tuhan.

Di situ, dia mendirikan 
mazbah berhala seperti 

milik Tiglat-Pileser.

Setelah itu, penyembahan berhala 
merayap kembali ke negeri itu.

1 Raja-Raja 161 Raja-Raja 1612



Ahas mati, dan anaknya, 
Hizkia, meneruskan takhta.

Dengan melawan belen�u
agama dan politik Asyur …

… dia berusaha 
memulihkan hubungan 

bangsa itu dengan A�ah.

Sargon, 
orang Asyur, 
telah merebut 
kota Asdod!

Sekali lagi, Tuhan memberi Yesaya 
sebuah pesan untuk disampaikan.

Sekaligus cara untuk 
menyampaika�ya …

Persekutuan 
dengan Mesir 
dan Etiopia 

adalah upaya 
terbaik 
yang--

Tidak!

Aku 
mendapatkan 
hikmat dari 

pesan Yesaya!

Orang 
gila itu?!

“Raja Asyur akan memimpin 
mereka pergi, malu karena 

menaruh harapan pada 
kekuatan bangsa 

Mesir!” Hanya 
berdiam 

diri? Tidak!
Kita menaruh 
harapan kita 
pada Tuhan, 

bukan bangsa 
Mesir!

Dan, kita akan 
membangun benteng 

kita di sini, bukan 
mempertahankan 

Asdod!

Perkat­�ya
itu dari A�ah!

sederhana, tapi 
tidak bodoh!

“Seperti hambaku 
Yesaya yang telanjang 

selama tiga tahun, 
begitu juga Mesir dan 

Etiopia akan malu!”

Yesaya 20Yesaya 20

Tiga tahun 
lamanya dia 

telanjang dan 
tanpa alas 

kaki!

Kau hanya 
akan berdiam 
diri karena 

perkat­n si 
bodoh itu?

Kita harus 
membantu 

mereka! Bisa 
saja kita yang 

berikutnya!
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Pada tahun ke-14 masa pemerintahan Hizkia, 
Raja Sanherib dari Asyur menyerang.

Rencananya adalah: mengepung kota-kota pertahanan dan 
membiarkan orang-orang kelaparan sampai menyerah.

… di lokasi yang sama tempat A�ah 
menyuruh Yesaya menemui Ahas.

Di Yerusalem, panglima 
Rabsakih diutus kepada Hizkia …

Kau
bergantung 
pada bantuan
A�ahmu? Dia
tidak ber-

daya.

Jangan 
biarkan Hizkia 
membodohi-

mu!

… lalu dia 
menyebutkan ilah-ilah 

bangsa lain yang tidak 
dapat bertahan melawan 

kekuatan Sanherib.

Tamatlah 
kita!

Pergilah 
kepada Yesaya! 
Cari tahu apa 
firman Tuhan!

Lalu, Hizkia mengoyak 
pakaia­ya dalam duka.

Dia tidak dapat 
membebaskanmu!

A�ahmu 
tidak dapat mem-

bebaskanmu!
Orang-

orang Yehuda,
menyerahlah, maka
kalian boleh makan
buah yang manis dan

minum air yang
bersih dan

segar!

Yesaya 36:1-37:2Yesaya 36:1-37:1

Tuanku bertanya 
kepada Hizkia, 

dari mana asal 
keyakina�ya.

Kau bergantung 
pada Mesir? Mereka 

tidak berdaya.
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Elyakim, kepala 
istananya, menemui 

Yesaya …

Hizkia bertanya
apakah Tuhan men-
dengar hujatan

Rabsakih.
ini hari 

yang gelap, 
Yesaya.

Ya,
tapi Tuhan 
berfirman 

kepada
Hizkia.

“Jangan takut 
dengan perkat�n 

orang Asyur.”

“Sanherib 
akan mendengar 

kabar …”

“… yang 
Kutaruh di 
telinganya 

…”

“… yang akan 
membuatnya pulang 
ke negerinya, tempat
dia akan mati oleh

pedang.”

Segera sesudahnya, 
Hizkia berdoa …

Kumohon, 
Tuhan, dengarlah 

tangisanku!

Lepaskan
kami dari Sanherib

agar semua keraj�n
tahu Engkaulah satu-

satunya A�ah!

Rabsakih 
mengirimkan 

surat hujatan 
lagi.

Tapi, 
Yesaya juga 
mengirimkan 

surat.

Dia berkata, “Mereka 
tidak akan masuk ke 

kota atau menemba�an 
satu anak panah pun.”

“Aku akan 
melindungi kota ini, 
firman Tuhan, dan 

menyelamatka�ya!”

Yesaya 37:3-35Yesaya 37:2-35

Dan, benar saja, tepat 
pada malam itu …
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… seorang 
malaikat Tuhan 

datang ke kemah 
bangsa Asyur.

Dia membunuh 185.000 orang 
yang telah mengepung Yerusalem.

Sanherib pulang ke Asyur karena ada kabar 
tentang pemberontakan melawan dirinya.

Sementara Sanherib dan Asyur tetap 
menjadi ancaman untuk 20 tahun lagi …

… ancaman besar 
berikutnya bagi Hizkia 
adalah sesuatu yang 

lebih ringan.

Tuhan berfirman 
supaya Engkau 

mengatur urusan 
keluargamu.

Kumohon, Tuhan, 
ingatlah bagaimana 
aku telah hidup di 

jalan-Mu!

Juga bagaimana aku 
telah melakukan yang 

benar di mata-Mu!

Yesaya, beri tahu 
Hizkia, Aku telah 
mendengar doa 
dan tangisnya.

Katakan 
kepadanya, Aku 
akan menambah 

hidupnya 15 
tahun lagi.

Katakan 
kepadanya, Aku 

akan melindungi 
kota ini dari 

bangsa Asyur.

Jadi, aku 
akan mati 

ya?

Yesaya 37:36-38:6; 2 Tawarikh 32Yesaya 37:36-38:6; 2 Tawarikh 3216



S�t Hizkia sembuh, 
para pembesar Babel 

mengunjunginya.
Untuk merayakan 

kemenangan Tuanku 
atas penyakit dan 

kepungan Sanherib!

Kami 
tahu bangsa-

bangsa lain telah 
memberikan hadiahnya, 

tapi kami harap ini 
menyenangkan 

Tuanku!

Hizkia senang, dan dia menunju�an 
semua perbendahar�n keraj��ya 

kepada mereka.

S�t mereka pergi … Siapa
mereka? Apa yang
mereka inginkan

darimu?

Mereka datang 
dari Babel untuk 

menemuiku.

Apa yang 
sudah mereka 

lihat?

Aku menunju�an
kepada mereka semua

yang ada di sini.
Mengapa?

“… semua 
yang ada 
di rumah 

ayahmu …”

“… akan 
dibawa ke 

Babel.”

Firman Tuhan yang
kau sampaikan 

itu baik.

Sebab, pada 
zamanku, akan 
ada kedamaian 
dan keamanan.

Yesaya 39Yesaya 39

“Bahkan 
anak-anakmu 
akan dibawa.”

Hizkia, Tuhan
menyuruhku
berbicara
kepadamu.

Dia 
berfirman, 

“Harinya
sudah dekat
ketika semua
yang ada di
rumahmu …”

Juga perlengkapan perang.

Serta gudang 
rempah dan minyak.
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Yesaya terus 
bernubuat.

Nubuatnya berbicara 
mengenai penawanan 

dan penghiburan.

Juga tentang Sang 
Mesias, Sang Hamba, 
yang akan datang 
dan menderita …

Tuhan 
berfirman:

“Hiburlah
umat-Ku, dosa

Yerusalem telah
dihapuskan.”

“Suatu suara akan berseru, 
‘Persiapkan jalan untuk Tuhan.’”

“‘Kemuli n Tuhan akan 
dinyatakan dan semua 

orang akan melihatnya!’”

“Lihatlah, Hamba-Ku akan 
memerintah dengan bijak.”

“Dia akan ditin�ikan 
dan dimuliakan.”

“Tapi, tidak akan ada 
kemegahan yang menarik 

manusia kepada-Nya.”

“Dia akan 
memberikan 

diri-Nya sebagai 
kurban penebus 

dosa.”

Tuhan berfirman, 
“Dengarlah, maka 
kamu akan hidup.” “Aku akan 

membuat perjanjian 
kekal denganmu, 

menurut kebaikan-Ku 
yang teguh kepada 

Daud.”

“Sang penebus 
akan datang ke 
Sion, dan kepada 

mereka yang 
bertobat dari 

dosa.”

Yesaya 40-53Yesaya 40-53

“Dia akan dibenci dan ditolak 
sehin�a Dia hampir tidak 

dikenali sebagai manusia lagi!”

“Dia akan 
ditikam oleh 

dosa kita, dan 
oleh bilur-

bilur-Nya, kita 
disembuhkan.”
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Hizkia mati, dan 
anaknya, Manasye, 

meneruskan takhta.
Tuhan, rasanya 
seolah umat-Mu 

tidak pernah 
mengenal-Mu!

Kami cemar, dan 
kesalehan kami 
pun seperti kain 

kotor!

Kami tanah liat, 
dan Engkaulah 
penjuna�ya!

Akankah 
Engkau tetap 

diam?

Surga adalah 
takhtaku. 

Bumi adalah 
pijakan-Ku …

… tapi 
Aku akan 

memandang 
kepada orang 
yang rendah 

hati.

Sukacita 
akan datang ke 

Yerusalem.

Dan, penghakiman 
yang menyala-nyala 

akan turun atas 
bangsa-bangsa.

Begitu juga 
keturunanmu.

Segala makhluk 
di bumi akan 

datang menyembah 
di hadapan-Ku.

Diyakini bahwa 
Manasyelah yang 
membunuh Yesaya.

Namun, seperti 
kebanyakan rincian 
kisah hidup Yesaya, 
kematia�ya masih 
menjadi misteri.

Langit dan 
bumi baru akan 

tetap ada di 
hadapan-Ku.

Yesaya 63-66Yesaya 63-66

Janganlah 
mengingat 
dosa kami 
selamanya!

ingatlah 
bahwa kami 

adalah 
umat-Mu!

Aku telah 
mengulurkan 

tangan-Ku 
kepada bangsa 
pemberontak.

Sebagai raja yang jahat, 
dia kembali mengizinkan 

penyembahan berhala dan 
membunuh nabi-nabi Tuhan.

Ya Tuhan!
Aku akan tetap

berbicara tentang
kebaikan, kasih, dan

rahmat-Mu!
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Seperti prediksi nubuat Yesaya, 
Raja Sanherib terbunuh oleh 

pedang di tanah asalnya.

Oleh keturuna�ya sendiri.

Dan, para tawanan di Babel mendapat 
penghiburan dari perkat�n Yesaya. “… lihat, Tuhan 

datang … Dia 
merawat kawanan-Nya 

seperti seorang 
gembala ….”

Tentu saja, itu bukanlah satu-satunya 
firman A�ah kepada Yesaya yang 

digenapi jauh sesudah kematia�ya.

“Roh Tuhan 
ada pada-Ku.”

“Dia telah 
mengurapi-Ku untuk 

memberitakan 
injil kepada orang 

miskin.”

“Untuk memberitakan 
pembebasan bagi
 para tawanan.”

“Untuk 
melepaskan 
mereka yang 
tertindas.”

“Untuk 
menyatakan 

tahun rahmat 
Tuhan.”

Hari ini, genaplah 
perkat�n Kitab 

Suci ini s�t kamu 
mendengarnya.

Yesaya 40:10-11; Lukas 4:16-21Yesaya 40:10-11; Lukas 4:16-21

Tujuh ratus tahun setelah Yesaya menuliskan 
perkat��ya, Yesus membacanya dalam bentuk 

gulungan di dalam sinagoge di Nazaret …

Setelah Yesaya mati, Yehuda 
akhirnya ditaklu�an dan ditawan, 

seperti yang dia katakan.
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